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ABSTRACT 
 
Environment aspects become very important in measuring the performance of supply chain as well as 
measuring value added of poultry industry. This research aimed at proposing a green supply chain performance 
and green value added on agroindustry of poultry supply chain. LCA approach was used in structuring green 
supply chain performance measurement. Green value added in the poultry supply chain was measured by 
considering not only financial perspectives but also environmental aspects. The study showed that green 
performance of supply chain with functional unit 20.000 head of chicken. impact resulted from farm: 
acidification (17.100 M2UES), eutrophication (58.400 M2UES), global warming (91.300 kgCO2Eq) and 
ecotoxicity (291.000 kg TEG-Eq); for slaughter unit: acidification (12.400 M2UES), eutrophication (42 200 
M2UES), global warming (66.000 kgCO2Eq) and ecotoxicity (210.000 kg TEG-eq); for processing unit: 
acidification (7.410 M2UES), eutrophication (25.000M2UES), global warming (39.900 KgCO2Eq), and 
ecotoxicity (124.000 kg TEG-Eq). Second, green value added of farmer, slaughter house, and processing unit 
were IDR65,837,800; IDR10,034,500;and IDR 30,608,600,respectively. 
Keywords: green supply chain, performance measurement, poultry, LCA, green value added 
 
ABSTRAK 
 
Aspek lingkungan merupakan salah satu faktor penting dalam pengukuran kinerja dan nilai tambah pada 
industri ayam ras pedaging. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja rantai pasok dan nilai tambah hijau 
pada agroindustri ayam ras pedaging. Kinerja rantai pasok dilihat dari dampak lingkungan yang diakibatkan oleh 
aktifitas sepanjang rantai pasok ayam ras pedaging. Metode yang digunakan adalah LCA (life cycle assessment), 
kategori dampak yang dihitung adalah asidifikasi, eutrifikasi, potensi pemanasan global dan ekotoksisitas 
lingkungan. Nilai tambah hijau diukur dengan memodifikasi metode Hayami dengan mempertimbangkan 
dampak lingkungan sebagai salah satu komponen biaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; pertama kinerja 
rantai pasok hijau dilihat dari dampak lingkungan  untuk setiap pemeliharan 20.000 ekor ayam ras pedaging pada 
tingkat peternak akan menimbulkan dampak berupa asidifikasi (17.100 M2UES), eutrifikasi (58.400 M2UES), 
pemanasan global (9.300 kgCO2Eq) dan toksisitas lingkungan (291.000 kg TEG-Eq); untuk pelaku rantai pasok 
Rumah Pemotongan Ayam, dampak yang ditimbulkan berupa asidifikasi (12.400 M2UES), eutrofikasi (42.200 
M2UES), potensi pemanasan global (66.000 kgCO2Eq) dan ekotoksisitas (210.000 kg TEG-eq); untuk tingkatan 
pengolahan adalah asidifikasi (7 410 M2UES), eutrifikasi (25.000M2UES), potensi pemanasan global  (39.900 
KgCO2Eq), dan ekotoksisitas (124.000 kg TEG-Eq). Kedua, nilai tambah hijau pada rantai pasok ayam ras 
pedaging untuk setiap peternak, rumah pemotongan pemotongan ayam (RPA) dan pengolahan masing-masing 
adalah Rp 65.837.800; Rp 10.034.500;  dan Rp 30.608.600. 
Kata kunci: rantai pasok hijau, pengukuran kinerja, ayam ras pedaging, LCA, nilai tambah  
 
PENDAHULUAN 
 
Konsep berkelanjutan (sustainability) 
merupakan filosofi global yang telah mempengaruhi 
berbagai bidang pengambilan keputusan, termasuk 
pada manajemen rantai pasok (supply chain 
management).  Adopsi konsep berkelanjutan pada 
rantai pasok telah memperkaya kajian rantai pasok 
dengan berkembangnya kajian rantai pasok hijau 
(green supply chain management). Srivastava (2007) 
mendefinisikan rantai pasok hijau sebagai 
penggabungan konsep berwawasan lingkungan 
(green thinking) ke dalam aktifitas rantai pasok 
seperti aktifitas pengadaan, perancangan dan proses 
produksi. Integrasi konsep berwawasan lingkungan 
juga mempengaruhi kajian rantai pasok hijau seperti 
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pengukuran kinerja dan nilai tambah menjadi 
berbeda dengan pengukuran kinerja dan nilai tambah 
pada rantai pasok konvensional.  Pengukuran kinerja 
dimaksudkan untuk menilai sejauh mana tujuan 
rantai pasok telah tercapai, sebagaimana yang 
dinyatakan Gunasekaran et al. (2004) pengukuran 
kinerja rantai pasok adalah kajian untuk menilai 
proses rantai pasok, pencapaian tujuan, memahami 
proses dan identifikasi potensi masalah pada rantai 
pasok. 
Menurut Hervani dan Helm (2005), 
mengukur kinerja  rantai pasok bukan proses yang 
mudah, karena rantai pasok melibatkan beberapa 
pelaku dan tidak adanya atribut pengukuran yang 
spesifik. Beberapa peneliti mengusulkan pengukuran 
manajemen rantai pasok hijau. Aramyan (2006) 
menyatakan bahwa beberapa pendekatan yang bisa 
digunakan untuk mengukur kinerja rantai pasok 
diantaranya adalah biaya berbasis aktifitas (Activity 
Based Costing - ABC), Nilai tambah ekonomi 
(Economic Value Added - EVA) dan pengkajian 
siklus hidup (Life Cycle Assessment - LCA).  
LCA adalah suatu pendekatan yang 
digunakan untuk mengkompilasi, mengevaluasi 
input, output dan potensi dampak lingkungan dari 
suatu sistem produksi sepanjang siklus hidup suatu 
produk (ISO14044, 2006). Dengan LCA dampak 
lingkungan dihitung mulai dari pengambilan bahan 
mentah sampai pada proses untuk menghasilkan 
produk dan berakhir saat semua material 
dikembalikan ke bumi dalam bentuk limbah (Curran, 
2006). 
Pengukuran kinerja rantai pasok hijau 
memerlukan pendekatan yang berbeda dikarenakan 
penerapan tujuan dari rantai pasok hijau juga 
berbeda.  Hervani dan Helm (2005) menyatakan 
bahwa tujuan utama manajemen rantai pasok hijau 
adalah bagaimana menggunakan sumber daya secara 
efisien dan menghilangkan atau meminimalkan 
dampak negatif terhadap lingkungan yang 
ditimbulkan dalam proses pengadaan bahan baku, 
penggunaan produk akhir hingga proses daur 
ulangnya.  Pada rantai pasok hijau, efisiensi 
penggunaan sumber daya seperti energi, air dan 
minimalisasi dampak lingkungan merupakan salah 
satu kriteria dalam menilai kinerja rantai pasok 
tersebut.  Salah satu pendekatan yang dapat 
digunakan untuk mengukur kinerja rantai pasok 
hijau dari sisi dampak lingkungan nya adalah Life 
Cycle Assessement (Indrasti dan Fauzi, 2009).  
Pendekatan ini telah diterima secara luas dan 
diadopsi pada berbagai industri termasuk pada 
pertanian. 
Menilai kinerja rantai pasok hijau pada 
industri ayam ras pedaging merupakan suatu 
tantangan tersendiri karena sektor peternakan 
termasuk industri ayam ras pedaging dinyatakan 
sebagai salah satu penyebab masalah lingkungan 
seperti pemanasan global (Steinfield et al., 2006). 
Xin et al. (2011) menyatakan bahwa industri ayam 
ras pedaging dapat menyebabkan masalah 
lingkungan diantaranya adalah menurut food and 
agriculture Organization (2008) sektor industri 
peternakan memiliki kontribusi sebesar 18% dari 
total emisi gas rumah kaca yang disebabkan oleh 
aktivitas manusia bahkan Badan Proteksi 
Lingkungan (EPA) Amerika serikat menyatakan 
bahwa industri perunggasan menyumbang 26,7% 
emisi ammonia ke atmosfer yang bersumber dari 
pakan ternak. Selanjutnya Xin et al. (2011) 
menambahkan industri perunggasan juga 
menyumbang gas rumah kaca (Green House Gas) 
yang terdiri dari H2O, CO2, dan N2O. Penelitian 
tentang dampak lingkungan industri ayam ras 
pedaging sudah banyak dilakukan, namun yang 
menilai dampak lingkungan dari sudut pandang 
rantai pasok masih terbatas (Pelletier, 2008). 
Pendekatan LCA telah digunakan untuk menilai 
kinerja lingkungan industri ayam ras pedaging 
(Pelletier, 2008; Katajajuuri et al., 2008) tapi kajian 
ini masih terbatas pada tingkatan rantai pasok 
tertentu saja yaitu hanya pada sistem pemeliharaan 
atau budidaya ayam ras pedaging (Pelletier, 2008) 
dan pada pemotongan serta pengolahan saja 
(Katajajuuri et al., 2008). 
Disamping pengukuran kinerja, tantangan 
lain dalam kajian manajemen rantai pasok ayam ras 
pedaging adalah penciptaan nilai sepanjang rantai 
pasok tersebut. Ritchie dan Briendley (2002) 
menyatakan bahwa setiap anggota dalam jaringan 
rantai pasok berperan dalam proses penciptakan nilai 
(value creation) yang spesifik.  Pada kajian rantai 
pasok pertanian, isu nilai tambah menjadi menarik 
untuk dikaji karena sebagaimana dikemukakan oleh 
Bunte (2006) bahwa distribusi biaya dan keuntungan 
yang tidak merata pada rantai pasok agroindustri 
dapat membahayakan kelangsungan rantai pasok 
tersebut. Penciptaan nilai tambah pada rantai pasok 
pertanian dapat dilakukan dengan mengubah 
menjadi produk yang bernilai guna melalui proses 
pengolahan. Sementara itu, Atkinson (2000) 
menyatakan bahwa dalam penciptaan nilai  manfaat 
atau nilai yang diperoleh harus  lebih besar dari 
pengorbanan yang dibutuhkan dalam penciptaan 
nilai tersebut.  
Dalam proses penciptaan nilai dibutuhkan 
biaya untuk berbagai input yang terdiri dari biaya 
bahan baku, energi, air dan belanja modal lainnya 
yang dikenal sebagai biaya total, namun belum 
memperhitungkan aspek biaya eksternal (Field dan 
Olewiler, 2005). Biaya eksternal atau eksternalitas 
adalah biaya yang terkait dengan berbagai gangguan 
terhadap lingkungan, gangguan ekosistem dan 
gangguan kesehatan. Bickle dan Friedrich (2005) 
menyatakan biaya lingkungan adalah seluruh biaya 
yang terkait dengan kerusakan lingkungan. 
Kerusakan lingkungan dapat berupa gangguan 
terhadap manusia, sumber daya dan ekologi. 
Menurut Nguyen et al. (2011) aspek eksternalitas 
penting untuk dipertimbangkan oleh industri 
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peternakan agar lebih peduli terhadap lingkungan 
dan dalam jangka panjang agar industri menjadi 
lebih berkelanjutan. Beberapa kajian tentang 
eksternalitas telah dilakukan dengan memvaluasi 
biaya emisi dari CO2, NOx, SOx (Friedrich et al., 
2001; Kagel dan Gawell, 2005; Krajnc et al., 2007;  
Nguyen dan Gheewala, 2008; Owen, 2006; Wang et 
al., 2010). Namun kajian yang mempertimbangkan 
eksternalitas dalam perhitungan total biaya masih 
terbatas, termasuk dalam perhitungan nilai tambah.  
Penelitian tentang nilai tambah telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, 
diantaranya Marimin et al. (2010), Hidayat et al. 
(2012) dan Astuti et al. (2012). Namun kajian nilai 
tambah dengan mempertimbangkan aspek 
lingkungan masih belum banyak dilakukan. Aspek 
lingkungan dalam perhitungan nilai tambah 
dipertimbangkan sebagai sumber daya yang harus 
dinilai sebagai biaya melalui valuasi yang 
merupakan konversi dari nilai dampak lingkungan 
menjadi satuan mata uang. Penelitian yang menilai 
dampak lingkungan pada industri peternakan dalam 
satuan mata uang dilakukan oleh Nguyen et al. 
(2011) yang menghitung dampak lingkungan pada 
sistem produksi daging babi, untuk mendapatkan 
biaya lingkungan hasil kajian LCA divaluasi dengan 
menggunakan pendekatan Stepwised2006, yaitu 
suatu metode perhitungan dalam LCA yang dapat 
juga menilai dampak lingkungan dalam satuan mata 
uang. 
Pada penelitian ini, proses nilai tambah 
akan memasukkan aspek biaya lingkungan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja 
rantai pasok hijau pada industri ayam ras pedaging; 
(2) modifikasi pendekatan Hayami (1987) untuk 
mengukur nilai tambah pada rantai pasok hijau pada 
industri ayam ras pedaging. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Kerangka pemikiran 
Pengukuran kinerja dan nilai tambah 
merupakan bagian penting dalam kajian rantai 
pasok. Kesadaran terhadap aspek lingkungan telah 
membuat kajian manajemen rantai pasok hijau 
menjadikan kajian yang menarik, termasuk dalam 
hal penilaian kinerja rantai pasok. Penilaian kinerja 
rantai pasok dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana tujuan rantai pasok tersebut bisa dicapai. Pada 
penelitian ini kinerja rantai pasok hijau diukur 
dengan melihat dampak lingkungan yang 
ditimbulkan oleh aktifitas dalam rantai pasok, 
dengan menggunakan pendekatan LCA.  
Kajian nilai tambah merupakan salah satu 
kajian menarik dalam rantai pasok pertanian 
termasuk industri ayam ras pedaging. Proses nilai 
tambah memerlukan teknologi dan pengorbanan 
input lain sehingga komoditas pertanian dapat 
dikonversi menjadi produk yang memiliki nilai 
lebih. Dalam konsep berkelanjutan, nilai tambah 
yang dihasilkan haruslah lebih besar dari input yang 
dikorbankan. Input yang dikorbankan dalam proses 
nilai tambah harus diperhitungkan sebagai biaya, 
yang dikategorikan sebagai biaya lingkungan. 
Dengan memperhitungkan aspek lingkungan sebagai 
salah satu komponen dalam perhitungan nilai 
tambah akan didapatkan nilai tambah hijau (green 
value added). Kerangka pemikiran global penelitian 
ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Kerangka pemikiran penelitian global 
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Tahapan Penelitian 
Tata laksana penelitian ini dikelompokkan 
menjadi beberapa tahapan berikut : 
1. Menghitung kinerja rantai pasok hijau dengan 
menggunakan pendekatan LCA.  
Proses LCA mengikuti standar prosedur yang 
sudah ditetapkan, dimana terdapat  4 tahapan yang 
harus dilalui. (1) Tujuan dan pendefinisian lingkup 
adalah proses menentukan tujuan kajian, batasan 
sistem yang dinilai dan fungsional unit yang 
dijadikan dasar perhitungan yaitu ; (3) analisis 
dampak, adalah menentukan dampak yang dikaji 
dan (4) interpretasi hasil. 
Batasan sistem pengkajian LCA pada penelitian 
ini dapat dilihat pada Gambar 2. Inventarisasi 
siklus hidup adalah kegiatan pengumpulan data 
input dan output pada rantai pasok untuk 
kemudian dimasukkan dalam model LCA. 
Inventori siklus analisis dampak lingkungan untuk 
penilaian kinerja rantai pasok hijau disajikan pada 
Tabel 1. 
2. Nilai tambah hijau. 
Mengacu pada kerangka yang dikembangkan oleh 
Hayami (1987) untuk menghitung nilai tambah 
rantai pasok pada peternak, RPA dan industri 
pengolahan. Hayami (1987) menyatakan bahwa 
nilai tambah adalah selisih antara nilai output dan 
input. Secara matematika, nilai tambah dapat 
dilihat pada persamaan berikut : 
Nilai tambah = f [K, B , T, U, H, h, L]  
dimana : 
K =  Kapasitas produksi 
B =  Bahan Baku yang digunakan 
T =  Tenaga Kerja yang digunakan 
U =   Upah tenaga kerja 
H =   Harga output 
h =   harga bahan baku 
L =   Nilai input lain 
 
Tabel 1. Inventori data untuk analisis dampak 
lingkungan dengan pendekatan LCA 
Inventory Data Sumber/referensi 
Populasi  Data hasil pengamatan 
lapang 
FCR (Feed 
Convertion Ratio) 
Data hasil pengamatan 
lapang 
Komposisi pakan Balitbangnak (2007) 
Emisi ayam pada 
peternakan 
IPCC (Intergovernmental 
Panel for Climate Change)  
2007 
Penggunaan energi Data hasil pengamatan 
lapang 
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Gambar 2.  Batasan sistem kajian LCA untuk menilai kinerja rantai pasok hijau pada industri ayam ras pedaging 
Nurhayati, Marimin, Taufik Djatna, Idat G Permana 
 
Jurnal Teknologi Industri Pertanian 26 (3): 311-320  315 
Pada kajian rantai pasok ayam ras pedaging 
persamaan nilai tambah diatas dimodifikasi dengan 
menggunakan beberapa asumsi yaitu : 
1. Kapasitas produksi, merupakan jumlah populasi 
broiler yang dipelihara dalam suatu periode 
pemeliharaan tertentu. 
2. Bahan baku yang digunakan pada peternak 
adalah jumlah anak ayam (Day old chick)  yang 
masuk pada awal periode pemeliharaan (chik-in). 
Pada perhitungan nilai tambah diasumsikan 
untuk kapasitas 20.000 ekor. 
3. Harga DOC adalah harga rata-rata saat penelitian 
yaitu Rp 4.000 
4. Harga jual ayam hidup adalah harga rata-rata 
pada saat penelitian yaitu Rp 16.000/kg Berat 
hidup. 
Prosedur perhitungan nilai tambah dengan 
pendekatan Hayami dijelaskan pada Tabel 2. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu 
Juli 2014 hingga September 2015. Pengamatan 
rantai pasok secara global dilakukan di Bogor. 
Pengumpulan data untuk analisis nilai tambah dan 
kinerja rantai pasok dilakukan secara purposive pada 
usaha peternakan terintegrasi yang terdiri dari 
peternakan ayam ras pedaging, Rumah Pemotongan 
Ayam (RPA) dan usaha pengolahan daging ayam.  
Data yang diperlukan dalam penelitian ini 
dikelompokkan menjadi data primer dan data 
sekunder. Data primer penelitian ini terkait dengan 
aliran dan aktifitas rantai pasok, penggunaan input, 
output dalam aktifitas rantai pasok. Data sekunder 
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
berbagai literatur yang memperkuat teori dan 
perumusan permasalahan, data-data pendukung dari 
BPS, assosiasi dan sumber relevan lainnya. 
Beberapa teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah :  
(1) Pendekatan LCA. untuk pengukuran kinerja 
rantai pasok dengan mempertimbangkan aspek 
lingkungan. Metrik pengukuran yang digunakan 
adalah penggunaan sumber daya dan limbah 
sepanjang rantai pasok. Empat tahapan dalam 
pendekatan LCA yaitu : (1) Penetapan tujuan dan 
ruang lingkup (Goal and scope definition), (2) 
inventori siklus hidup; (3) analisis dampak dan 
interpretasi hasil. 
Beberapa dampak yang dikaji dalam LCA, 
diantaranya adalah: pemanasan global, 
pengurangan sumber daya abiotik, perubahan 
penggunaan lahan, konsumsi air, eutrifikasi, 
asidifikasi, eko-toksisiti, photochemical smog, 
penipisan ozon, radiasi ion, keracunan terhadap 
manusia dan efek pernafasan.  Penelitian ini 
membatasi dampak  yang dikaji  pada empat 
kategori dampak saja yaitu: asidifikasi, 
eutrifikasi, pemanasan global dan ekotoksisiti. 
Asidifikasi adalah potensi pengasaman terhadap 
lapisan tanah diakibatkan oleh berlebihnya unsur-
unsur tertentu dalam tanah.  
 
 
Tabel 2.  Prosedur perhitungan nilai tambah metode Hayami 
No Variabel Nilai 
Output, Input, Harga 
1 Output (Kg) (1) 
2 Bahan baku (Kg) (2) 
3 Tenaga kerja langsung (HOK) (3) 
4 Faktor konversi (4) = (1) / (2) 
5 Koofisien tenaga kerja langsung (HOK/Kg) (5) = (3) / (2) 
6 Harga Output (Rp/Kg) (6)  
7 Upah tenaga kerja langsung (Rp/HOK) (7) 
Penerimaan dan keuntungan 
8 Harga bahan baku (Rp/Kg) (8) 
9 Harga input lain (Rp/Kg) (9) 
10 Nilai output (Rp/Kg) (10) =(4) x (6)
11 a. Nilai tambah (Rp/Kg) (11a) = (10) – (8) – (9) 
b. Rasio nilai tambah (%) (11b) = (11a) / (10) x 100 
12 a. Pendapatan tenaga kerja langsung  (Rp/Kg) (12a) = (5) x (7) 
b. Pangsa tenaga kerja langsung (%) (12b) = (12a)/(11a) x 100
13 a. Keuntungan (Rp/Kg) (13a) = (11a) – (12a) 
b. Tingkat keuntungan (%) (13b) = (13a) / (10) x 100 
Balas jasa pemilik faktor produksi 
14 Marjin (Rp/Kg) (14) =(10) x (8) 
a. Pendapatan tenaga kerja langsung  (%) (14a) = (12a) / (14) x 100 
b. Sumbangan input lain (%) 
c. Keuntungan perusahaan (%) (14c) = (13a) / (14) x 100 
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Interpretasi hasil. Pada tahapan ini, dilakukan 
nterpretasi terhadap hasil analisis LCA yang 
telah dilakukan. Menentukan kategori dampak 
yang dominan dan penyebabnya serta peluang 
untuk perbaikan. 
(2) Perhitungan nilai tambah hijau berdasarkan 
metode nilai tambah Hayami (1987) yang 
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan rantai 
pasok industri ayam ras pedaging dengan 
mempertimbangkan aspek eksternalitas yaitu 
biaya lingkungan dari aktifitas dalam 
pertambahan nilai sepanjang rantai pasok ayam 
ras pedaging. 
(3) Nilai eksternalitas adalah hasil valuasi dari 
dampak lingkungan yang divaluasi 
menggunakan pendekatan stepwise2006 yang 
dikembangkang oleh Weidema (2008). 
Pendekatan ini dipilih karena dapat 
mengkonversi hasil nilai dampak LCA kedalam 
satuan mata uang. 
Tahapan perhitungan metode 
stepwised2006 (Nguyen et al., 2011) sebagai berkut: 
1. Inventori siklus hidup dari semua input yang 
digunakan, produk yang dihasilkan dan limbah 
yang timbul dalam sistem produksi. 
2. Karakterisasi dampak yang ditimbulkan. 
3. Pembobotan tingkat kepentingan relatif dari 
masing dampak dengan menggunakan tabel 
konversi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran Umum Rantai Pasok Ayam Ras 
Pedaging 
Industri ayam ras pedaging atau broiler 
merupakan salah satu bagian usaha peternakan yang 
berperan penting dalam pasokan pangan hewani. Hal 
ini disebabkan karena daging ayam yang relatif 
dapat diterima oleh semua segmen masyarakat. 
Kontribusi terbesar terhadap pasokan daging bersal 
dari daging ayam broiler sebesar 52% (BPS, 2013). 
Sensus peternakan menunjukan bahwa konsumsi 
daging ayam nasional sebesar 6 kg/kapita (Sensus 
Peternakan, 2011). Hal ini diperkirakan akan terus 
meningkat seiring dengan pertambahan jumlah 
penduduk serta kesadaran konsumsi penduduk yang 
makin membaik (Saptana dan Daryanto, 2014) 
Rantai pasok ayam ras pedaging dalam 
penelitian ini terdiri dari peternakan, RPA dan 
industri olahan. Struktur rantai pasok yang dikaji 
pada penelitian ini  dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Sistem Produksi Ayam ras Pedaging 
Produksi ayam ras pedaging dimulai dari 
proses produksi ayam bibit (day-old chick) di 
perusahaan pembibitan kemudian langsung ke 
peternakan. Bibit yang digunakan adalah DOC yang 
dihasilkan oleh perusahaan Wonokoyo Group. 
Proses pemeliharaan ayam pada usaha 
peternakan ini dilakukan selama 30-33 hari, setelah 
itu ayam dipanen untuk selanjutnya dikirim ke RPA. 
Pemanenan pada suatu usaha peternakan ayam ras 
pedaging dapat dilakukan secara bertahap atau pun 
dilakukan secara langsung. Pada perusahaan ini 
pemanenan dilakukan secara langsung dengan 
pertimbangan efesiensi tenaga kerja dan mengurangi 
stress pada ayam. Pengiriman ayam dilakukan pada 
malam hari dengan menggunakan truk bak terbuka, 
hal ini untuk mengurngai tingkat risiko kematian 
selama perjalanan.  Ayam ditempatkan pada kotak 
khusus dengan jumlah tertentu. 
 
Peternakan 
Eksternal
Peternakan 
Internal
Rumah Pemotongan 
Ayam (RPA)
Ayam karkas Segar
Ayam Marinasi
Ayam Olahan Beku
By-Product
Hotel, Katering
Pasar Tradisional
Toko daging segar 1
Toko daging segar 2
Pelanggan 1
Pelanggan 2
Restoran
Pasar Tradisional
 
Gambar 3.  Struktur rantai pasok pada perusahaan 
Nurhayati, Marimin, Taufik Djatna, Idat G Permana 
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Menurut Vorst (2006) rantai pasok 
pertanian menghasilkan dua kategori produk yaitu 
pertama adalah produk segar dan kedua produk 
olahan. Optimasi pemilihan produk segar atau 
olahan pernah dilakukan oleh Hadiguna dan 
Marimin (2007).  Pada rantai pasok ayam ras 
pedaging, dari  RPA akan dihasilkan daging ayam 
segar dalam bentuk karkas dan produk ikutan berupa 
ceker, kaki, kepala dan organ dalam yaitu hati, 
ampela dan usus. Produk segar yang dihasilkan oleh 
rantai pasok industri ayam ras pedaging adalah 
karkas dan produk olahan berupa hasil olahannya 
seperti baso, nugget dan sebagainya. Produk segar 
akan dikirim ke pasar ritel baik pasar tradisional 
maupun pasar ritel modern selain itu juga dikirim ke 
industri pengolahan. Dari industri pengolahan, hasil 
akhir akan dikirim ke pelanggan hingga akhirnya 
sampai ke konsumen. 
Pada tingkatan peternak, proses yang terjadi 
adalah konversi input yang terdiri dari bibit (DOC), 
pakan, obat-obatan dan tenaga kerja menjadi output, 
yang terdiri dari ayam hidup dan liter. Keberhasilan 
proses pemeliharaan ayam ras pedaging, dinilai dari 
beberapa indikator, seperti pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rataan parameter kunci  keberhasilan usaha 
peternakan ayam ras pedaging 
 
Parameter kunci Nilai 
Mortalitas (%) 7  
FCR (feed convertion ratio) 1,7 
Lama pemeliharaan (hari) 30  
Masa istirahat kandang (hari) 14  
Berat panen (kg/ekor) 
Jumlah periode pertahun 
1,8 
7 
 
Mortalitas atau tingkat kematian yang 
terjadi  pada peternakan yang menjadi unit penelitian 
adalah 7%, angka ini lebih tinggi dari rata-rata best 
pratice di industri yang mentolerir capaian tingkat 
kematian sampai 4%, sedangkan perusahaan 
pembibitan hanya memberikan garansi tingkat 
kematian sebesar 2%. Tingkat kematian tinggi 
disebabkan karena faktor cuaca, kualitas bibit yang 
kurang baik dan hewan pemangsa seperti musang 
dan kucing. 
Penggunaan pakan pada peternakan ayam 
ras pedaging merupakan faktor yang kritis dalam 
struktur biaya produksi karena kontribusi terhadap 
biaya produksi bisa mencapai 70%. Tingkat 
konsumsi pakan dapat dilihat dari FCR atau Feed 
Conversion Ratio. Hasil penelitian menunjukkan 
FCR pada rantai pasok yang diamati adalah sebesar 
1,7 yang mengindikasikan jumlah pakan yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan setiap satu Kg berat 
panen ayam ras pedaging. Angka FCR tinggi 
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 
pertumbuhan DOC yang tidak baik, tata laksana 
pemberian pakan yang tidak semestinya serta faktor 
non teknis seperti kecurangan tenaga kerja yang 
menjual pakan kepada pihak lain. 
 
Kinerja Rantai Pasok dengan Internalisasi Aspek 
Lingkungan  
Sistem produksi ayam ras pedaging adalah 
proses konversi beberapa input menjadi berat hidup 
pada ayam ras pedaging yang dipelihara. 
Perkembangan teknologi pakan dan genetika pada 
saat ini memungkinkan penggunaan input terutama 
pakan menjadi efisien. Titik kritis dampak 
lingkungan pada tahap budidaya ayam ras pedaging 
dapat bersumber dari pakan, obat-obatan, 
penggunaan energi dan manur. Kinerja rantai pasok 
pada industri ayam ras pedaging diukur dari dampak 
lingkungan yang ditimbulkan oleh aktifitas rantai 
pasok. Parameter dampak yang diukur adalah 
asidifikasi, eutrifikasi, global warming-fosil dan 
toksisitas lingkungan. 
 
Usaha Peternakan Ayam Ras Pedaging 
Hasil analisis LCA untuk peternakan pada 
Tabel 4 menunjukkan dampak lingkungan yang 
timbul disebabkan aktifitas yang dilakukan dalam 
proses pemeliharaan ayam ras pedaging. Faktor yang 
menjadi penyebab dampak lingkungan diantaranya 
adalah penggunaan pakan, obat-obatan, penggunaan 
energi dan eksresi tinja dari ternak ayam ras 
pedaging. 
 
Tabel 4. Dampak lingkungan pada peternakan 
dengan functional unit 20.000 ekor 
Kategori Dampak Nilai Satuan 
Asidifikasi 17.100 M2UES 
Eutrifikasi 58.400 M2UES 
Global warming-fosil 91.300 Kg CO2 eq 
Toksisitas lingkungan 291.000 Kg TEG –eq s 
UES: Unprotected Ecosystem, TEG : trietylen glucol 
 
Dampak lingkungan pada peternakan ayam 
ras pedaging dapat berasal dari pakan, peralatan, 
obat-obatan bahkan dari ternak sendiri. Beberapa 
kajian menunjukkan bahwa sumber terbesar dampak 
lingkungan pada peternakan berasal dari pakan, 
mulai dari proses tanaman pakan transportasi bahan 
pakan.  
 
Rumah Pemotongan Ayam (RPA) 
Aktifitas yang terjadi pada tingkatan rantai 
pasok RPA terdiri dari penggantungan ayam, 
penyembelihan, pembuangan darah, pembersihan 
dan pembuangan bulu, pembuangan organ dan 
pemotongan kaki. Limbah dominan yang dihasilkan 
dari RPA adalah limbah organik dan bakteri yang 
berasal dari ternak hidup, pekerja serta peralatan 
(Surak, 2002). Hasil analisis dampak pada RPA 
disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5.  Dampak lingkungan pada RPA dengan 
functional unit 20.000 ekor 
Kategori Dampak Nilai Satuan 
Asidifikasi 12.400 M2UES 
Eutrifikasi 42.200 M2UES 
Global warming-fosil 66.000 Kg CO2 eq 
Teresterial eco-toxicity 210.000 Kg TEG –eq s 
 
Dampak lingkungan dari RPA untuk 
kategori yang sama dengan yang dilihat pada 
peternakan ayam ras pedaging, nilainya jauh lebih 
kecil dibandingkan dampak yang ditimbulkan oleh 
proses peternakan.  Hal ini diduga karena beberapa 
hal diantaranya adalah penggunaan sumber daya 
yang digunakan pada RPA lebih sederhana, dimana 
untuk perhitungan LCA pada RPA, parameter yang 
masukkan hanya energi. Sementara parameter 
dampak lainnya seperti limbah organik dan 
penggunaan air yang dominan dalam aktifitas RPA 
tidak dimasukkan dalam perhitungan LCA dalam 
penelitian ini. 
 
Industri Pengolahan Ayam Marinasi 
Pada industri pengolahan aktifitas yang 
terjadi proses pengolahan karkas menjadi ayam 
marinasi, yaitu ayam/karkas yang telah dipotong 
selanjutnya diberi bumbu, divakum dan disimpan 
untuk dibekukan. Karkas marinasi beku selanjutnya 
akan dikirim ke pelanggan. Hasil analisis dampak 
pada industri pengolahan disajikan pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Dampak lingkungan pada industri 
pengolahan 
Kategori Dampak Nilai Satuan 
Asidifikasi 7.410 M2UES 
Eutrifikasi 25.000 M2UES 
Global warming- fosil 39.900 Kg CO2 eq 
Teresterial eco-toxicity 124.000 Kg TEG –eq s 
 
Jika dibandingkan dengan dampak 
lingkungan pada industri pengolahan roasted 
chicken, dimana untuk dampak global warming pada 
industri pengolahan nilai nya lebih besar 
dibandingkan hasil penelitian Brengtsson dan 
Seddon (2013) sebesar 10.657 Kg CO2 eq. Diduga 
hal ini disebabkan oleh proses pembekuan yang 
dijalani yang memerlukan sumber daya yang lebih 
besar, sedangkan pada penelitian Brengtsson dan 
Seddon (2013) bahan baku yang digunakan tidak 
melalui proses pembekuan. 
 
Hasil Valuasi  Dampak lingkungan 
Hasil perhitungan dampak lingkungan 
dengan LCA menunjukkan beban lingkungan yang 
ditanggung oleh sumber daya. Untuk keperluan 
perhitungan nilai tambah hijau selanjutnya dilakukan 
proses valuasi, yaitu konversi dampak lingkungan 
kedalam satuan mata uang sehingga diperoleh 
dampak lingkungan dalam satuan mata uang.  
Beberapa penelitian tentang valuasi dampak 
lingkungan diantaranya adalah valuasi emisi CO2. 
Pada penelitian ini, dampak lingkungan yang 
divaluasi adalah hasil kajian dampak lingkungan 
dengan menggunakan LCA. Metode yang digunakan 
untuk valuai dampak adalah metode Stepwise2006. 
Hasil valuasi proses valuasi menggunakan 
pendekatan Stepwise2006 disajikan pada Tabel 7. 
 
Tabel 7.  Hasil valuasi dampak lingkungan dengan 
functional unit 20.000 ekor 
 
Pelaku Rantai Pasok Biaya lingkungan (Rp) 
Peternak 93.016.000 
Rumah Pemotongan Ayam 67.215.500 
Ayam olahan marinasi 39.791.400 
 
Hasil valuasi dampak lingkungan menjadi nilai mata 
uang dimaksudkan untuk memperhitungan dampak 
lingkungan sebagai komponen biaya, merujuk pada 
konsep yang dinyatakan oleh Bickle dan Friedrich 
(2005) menyatakan biaya lingkungan adalah seluruh 
biaya yang terkait dengan kerusakan lingkungan 
yang ditimbulkan dalam proses produksi. 
Berdasarkan hasil pengukuran kinerja hijau pada 
industri ayam ras pedaging diketahui bahwa  
tingkatan rantai pasok yang menimbulkan dampak 
lingkungan terbesar adalah peternak sehingga nilai 
biaya lingkungan yang terbesar juga ada pada 
peternak. 
 
Nilai Tambah Hijau 
Nilai tambah dihitung dengan 
menggunakan pendekatan Hayami yang 
dimodifikasi sesuai dengan karakteristik rantai pasok 
industri ayam ras pedaging dan mempertimbangkan 
dampak lingkungan sebagai biaya lain dalam 
komponen perhitungan nilai tambah. Tabel 8 
menunjukkan bahwa nilai tambah terbesar ada pada 
RPA, sedangkan nilai tambah terkecil ada pada 
peternak. 
 
Tabel 8.  Nilai Tambah  dan nilai tambah hijau pada 
setiap pelaku rantai pasok. 
Pelaku Rantai 
Pasok 
Nilai Tambah 
(Rp) 
Nilai Tambah 
Hijau (Rp) 
Peternak 27.178.200 (65.837.800) 
Rumah 
Pemotongan 
Ayam 
77.250.000 10.034.500 
Ayam olahan 
marinasi 
68.400.000 30.608.600 
 
Meskipun nilai tambah terkecil ada pada 
peternak, namun peternak juga memiliki biaya 
lingkungan terbesar. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa dampak lingkungan terbesar 
pada rantai pasok industri ayam ras pedaging adalah 
Nurhayati, Marimin, Taufik Djatna, Idat G Permana 
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pada tingkat peternak. Hasil perhitungan nilai 
tambah hijau menunjukkan bahwa pada nilai nya 
adalah negatif tingkat peternak, dikarenakan biaya 
lingkungan yang lebih besar dari nilai tambah yang 
dihasilkan. Hal ini menjadi tantangan bagi peternak 
agar lebih efisien dalam penggunaan sumber daya 
sehingga biaya produksi dan biaya lingkungan dapat 
ditekan. Padahal, peternak merupakan  pelaku rantai 
pasok yang dihadapkan pada berbagai risiko seperti 
risiko harga pasar, risiko penyakit dan sebagainya. 
Penelitian yang lebih mendalam tentang manajemen 
risiko dapat digunakan metode yang dipakai oleh 
Astuti et al. (2013). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Kinerja rantai pasok industri ayam ras 
pedaging dengan internalisasi dampak lingkungan 
dinilai dengan mengukur dampak lingkungan yang 
ditimbulkan oleh aktifitas sepanjang rantai pasok. 
Kategori dampak yang diukur adalah asidifikasi, 
eutrifikasi, potensi pemanasan global dan teresterial 
eko-toksisitas. Tingkat rantai pasok yang 
menimbulkan dampak terbesar dan biaya lingkungan 
terbesar adalah pada usaha peternakan ayam ras 
pedaging.  
 
Saran 
Pada penelitian ini tingkatan rantai pasok 
yang diamati hanya pada tingkat usaha peternakan 
ayam ras pedaging, RPA dan industri olahan ayam 
marinasi. Menilai kinerja dan nilai tambah hijau 
pada pelaku dan industri olahan dengan produk yang 
lebih komplek akan menambah informasi tentang 
kinerja dan nilai tambah hijau pada rantai pasok 
industri ayam ras pedaging. 
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